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MODUL AJAR  SEJARAH

A. Informasi Umum Perangkat  Ajar

	1
	Nama Penyusun
	: RIFIANA HEMIWINA, S.Pd

	2
	Nama Institusi
	: SMK Negeri 1 Barabai

	3
	Tahun Penyusunan
	: 2022

	4
	Jenjang Sekolah	
	: Sekolah Menengah Kejuruan

	5
	Kelas/Fase
	: X/E

	6
	Akolasi  Waktu 	
	: 3 x pertemuan (6 X 45 menit)

	7
	Elemen/aspek
	: Kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

	8
	Profil Pelajar Pancasila
	

	
	a. Berpikir kritis 
	: Mampu berpikir kritis terhadap pemahaman konsep dasar kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

	
	b. Mandiri                   
	: Mampu belajar mandiri dan bertanggung jawab akan hal-hal yang terjadi selama proses mencari data dan belajar tanpa pengawasan 

	
	c. Gotong Royong     
	: Mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran dan penyelesaian tugas

	
	d. Kreatif                 
	: Mampu menghasilkan gagasan yang orisinal

	9
	Sarana dan Prasarana
	: Lingkungan siswa, buku paket , internet, alat tulis,hp,laptop

	10
	Target Peserta Didik	
	: Peserta didik reguler

	11
	Jumlah Peserta Didik
	: 30-36 peserta didik

	12
	Model Pembelajaran
	: Inkuiri Terbimbing








B. Komponen Inti
1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu :
1. Peserta didik mampu memahami konsep dasar kerajaan Hindu-Buddha
2. Peserta didik mampu menganalisis manusia dalam kerajaan Hindu-Budha.
3. Peserta didik mampu menganalisis kerajaan Hindu-Budha dalam ruang lingkup, lokal, nasional, dan global
4. Peserta didik mampu menganalisis kerajaan Hindu-Budha dalam dimensi masa lalu, masa kini dan masa depan
5. Peserta didik mampu menganalisis serta mengevaluasi kerajaan Hindu-Budha dari pola perkembangan, perubahaan, keberlanjutan dan keberulangan.
2. Pemahaman Bermakna
Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki perkembangan peristiwa dan kejadian-kejadian di masa lampau berdasarkan bukti-bukti yang ditemukan, peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan manusia, yaitu menyangkut perubahan  yang nyata di dalam kehidupan manusia. Salah satunya adalah berdirinya Kerajaan bercorak Hindu-Budha di Indonesia. Pada masa ini banyak sekali perubahan nyata yang meninggalkan kebudayaan Hindu-Budha hingga sekarang.

3. Pertanyaan Pemantik :
Perhatikan Gambar ! Gambar apakah itu?
[image: ]      [image: ]
4. Persiapan Pembelajaran
Langkah-langkah Pembelajaran
a. Mempersiapkan LKPD, untuk dibagikan kepada peserta didik
b. Mempersiapkan PPT, untuk pembelajaran
c. Mempersiapkan materi yang diajarkan.










5. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Ke : 1
	NO
	KEGIATAN
	DESKRIPSI

	1
	Pendahuluan
	1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, berdo’a dan memeriksa presensi Peserta Didik
2. Guru memberi motivasi belajar kepada Peserta Didik secara kontekstual sesuai dengan materi yang akan dibahas
3. Guru mengajukan pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan Peserta Didik mengenai proses masuk dan berkembangnya Agama Hindu-Budha di Indonesia.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu materi tentang Konsep Dasar Kerajaan Hindu Budha di Indonesia.

	2
	Inti
	1. Peserta didik memperhatikan gambar terkait dengan peristiwa   sejarah  yang ditujukkan guru.
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan gambar tersebut.
3. Peserta didik membuat pertanyaan (1 peserta didik, 1 pertanyaan)  dan tuliskan pada buku tulis
4. Setelah seluruh peserta didik membuat pertanyaan, kelompokkan pertanyaan temanmu berdasarkan tema-temanya. 
5. Peserta didik secara mandiri mencari jawaban dari pertanyaan mereka sendiri dengan menyertakan bukti berupa kutipan dengan daftar dari buku maupun internet.
6. Peserta didik juga secara mandiri mencatat hal hal yang mereka dapatkan pada pembelajaran hari ini.\
7. Jawaban peserta didik ditulis buku tulis

	3
	Penutup
	1. Peserta didik membuat rangkuman materi pelajaran 
2. Guru melakukan penjajakan hasil belajar peserta didik
dengan melakukan tanya jawab materi yang telah diberikan. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Menutup pelajaran dengan salam.



Pertemuan ke 2 & 3
	NO
	KEGIATAN
	DESKRIPSI

	1
	Pendahuluan
	1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, berdo’a dan memeriksa presensi Peserta Didik
2. Guru memberi motivasi belajar kepada Peserta Didik secara kontekstual sesuai dengan materi yang akan dibahas
3. Guru mengajukan pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan Peserta Didik mengenai kerajaan bercorak Hindu-Budha di Indonesia.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu materi tentang Konsep Dasar Kerajaan Hindu Budha di Indonesia.
5. Guru membagi peserta dalam beberapa kelompok
6. Guru menyajikan slide power point Konsep Dasar Kerajaan Hindu Budha di Indonesia

	2
	Inti
	1. Peserta didik memperhatikan gambar terkait dengan peristiwa   sejarah  yang ditujukkan guru.
2. Peserta didik mengajukan pernyataan berkaitan dengan tayangan gambar tersebut.
3. Siswa dibagi dalam 8 kelompok, masing-masing kelompok  beranggotakan 4-5 orang, disesuaikan dengan gaya belajar siswa (kinestetik, visual dan auditori), untuk:
a. Menganalisis kerajaan yang bercorak Hindu dan Budha di Indonesia
b. Menganalisis kehidupan masa Kerajaan Hindu Budha di Indonesia
4. Masing-masing kelompok mencari jawaban sesuai tugas masing-masing
5. Perwakilan kelompok menyampaikan/ mempresentasikan hasil kerja kelompok disesuaikan dengan hasil kemampuan kelompok masing – masing.
6. Peserta didik memberikan komentar dari hasil presentasi kelompok lain

	3
	Penutup
	5. Peserta didik membuat rangkuman materi pelajaran 
6. Guru melakukan penjajakan hasil belajar peserta didik
dengan melakukan tanya jawab materi yang telah diberikan. 
7. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dengan memberikan tugas mandiri terstruktur, yaitu mengerjakan tugas lembar aktivitas 1.
8. Menutup pelajaran dengan salam.



6.  Asesmen
	Teknik Penilaian : Tes Tertulis & Unjuk Kerja
	Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda & Essay
A. Asesmen Diagnostik	(Non-Kognitif)
      Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik mengisi asesmen diagnostik  berikut: 
NONKOGNITIF : Untuk mengetahui kesiapan dan kondisi psikologis peserta didik mengikuti        pembelajaran, dilaksanakan asesmen non kognitif sebelum program pembelajaran.











1. Sarana Penunjang Belajar
Instruksi: Berilah tanda √ pada kolom YA/TIDAK sesuikan dengan  keadaan di  
rumahmu.

	NO
	PERTANYAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Memiliki HP Android
	
	

	2
	Terdapat jaringan internet yang baik
	
	

	3
	Ada pendamping belajar
	
	



2. Psikologis  Peserta didik
Instruksi :Berilah tanda √ pada kolom sesuai dengan perasaanmu.
	NO
	PERTANYAAN
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	1
	Memiliki waktu yang cukup untuk belajar
	
	
	
	

	2
	Perasaan belajar di Sekolah
	
	
	
	

	3
	Perasaan belajar bersama teman
	
	
	
	

	4
	Perasaan belajar langsung dengan guru
	
	
	
	



B. Asesmen Formatif
Perhatikan gambar peristiwa berikut!
[image: ][image: ]

Dengan  memperhatikan gambar tersebut, tentukan beberapa pernyataan berikut!
1. Proses masuk dan berkembangnya Agama Hindu-Budha di Indonesia.
2. Perbedaan kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.










PENGAYAAN
Peserta didik yang berada pada tahap paham seluruhnya diberikan pengayaan dengan mencari dari berbagai sumber dari buku maupun internet tentang Konsep Dasar Kerajaan Hindu Budha di Indonesia.
REMEDIAL
Peserta didik yang berada pada tahap paham sebagian diberikan soal  tentang Konsep Dasar Kerajaan Hindu Budha di Indonesia dan bagi siswa tidak paham diberikan remedial teaching








Refleksi

7. 





1. Hal baru apa yang kalian dapat?
2. Pada bagian manakah dalam pembelajaran yang kalian anggap paling sulit?
3. Pada materi yang mana yang kalian anggap menantang dan sangat menarik untuk diketahui?

CaC. Asesmen Sumatif

Soal Pilihan Ganda :
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d atau e!

1. Tokoh yang berpendapat bahwa golongan Ksatria (tentara) dari India yang membawa agama dan  kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch
2. Tokoh yang menyatakan bahwa penyebaran agama dan kebudayaan Hindu dibawa oleh kaum Waisya adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch
3. Kelemahan teori Ksatria dalam proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah ….
a. Peta persebaran kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia yang lebih banyak berada di pedalaman.
b. Tidak ditemukan dalam sumber-sumber tertulis baik India maupun di Indonesia tentang kolonisasi yang dilakukan oleh golongan ksatria tentunya akan dicatat sebagai suatu kemenangan.
c. Menurut ajaran agama Hindu golongan ksatria dilarang menyeberangi laut.
d. Orang Indonesia sendiri berperanan penting dalam proses penyebaran agama dan kebudayaan Hindu.
e. Ditemukannya peninggalan wihara di Nalanda sebagai tempat untuk menimba ilmu bagi para mahasiswa dari Nusantara.
4. Bukti adanya peranan bangsa Indonesia sendiri dalam proses penyebaran agama dan kebudayaan Hindu adalah …
a. Prasasti Nalanda menyebutkan bahwa Balaputradewa telah meminta kepada raja di India untuk membangun wihara di Nalanda sebagai tempat untuk menimba ilmu para mahasiswa dari Sriwijaya.
b. Ditemukannya Prasasti Tanjore yang menceritakan tentang penaklukkan kerajaan Sriwijaya oleh kerajaan Cola di India.
c. Perdagangan yang terjadi pada saat itu menggunakan jalur laut dan teknologi perkapalan yang masih banyak tergantung pada angin musim.
d. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia, pada mulanya menggunakan bahasa Sanskerta dan berhuruf Pallawa.
e. Adanya upacara khusus untuk menghindukan orang Indonesia yang disebut dengan upacara vratyastoma.
5. Tokoh yang mengemukakan pentingnya peranan bangsa Indonesia sendiri dalam penyebaran agama dan kebudayaan Hindu yang dikenal dengan teori arus balik adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch

Soal Essay :

6. Tuliskan 5 Teori mengenai proses masuknya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia!
7. Teori mana yang paling kuat dari beberapa teori masuknya agama dan budaya Hindhu-Budha! Jelaskan alasannya!
8. Kekurangan dan kelebihan teori-teori yang berhubungan dengan proses masuknya agama Hindu ke Indonesia!
9. Jelaskan mengapa rakyat Indonesia mudah menerima ajaran Hindu-Budha!
10. Perbedaan Candi Hindu dan Candi Budha!

KUNCI JAWABAN :

1. A
2. C
3. B
4. A
5. B
6. Teori mengenai proses masuknya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia
a. Teori Ksatria oleh J.L.Moens
b. Teori Waisya oleh NJ. Krom
c. Teori Brahmana oleh J.C. Van Leur
d. Teori Sudra  oleh Von Van Faber
e. Teori Arus Balik oleh F.D.K Bosch
7. Teori yang paling kuat dari beberapa teori masuknya agama dan budaya Hindhu-Buddha!
Dari empat teori masuknya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha, teori Waisya dan teori Brahmana bisa dikatakan teori paling kuat. Banyaknya sumber daya alam di Indonesia membuat para Waisya (kelompok pedagang) tertarik untuk bertransaksi jual beli di Indonesia. Pada saat itu, kebanyakan pedagang yang datang ke Indonesia berasal dari India yang merupakan pusat agama hindu, sehingga ketika mereka berdagang, mereka juga menyebarkan ajaran agama Hindu dan Buddha. Sedangkan teori Brahmana juga dikatakan teori yang kuat karena di Indonesia banyak ditemukan prasasti-prasasti yang menggunakan bahasaSanskerta dan huruf Pallawa yang pada saat itu bahasa dan huruf tersebut hanya dikuasai oleh kaum Brahmana. Teori Ksatria kurang tepat karena belum ada ahli arkeolog yang dapat menemukan bukti-bukti yang menunjukkan adanya ekspansi dari prajurit-prajurit India ke Kepulauan Indonesia. Sedangkan pada teori arus balik, sepertinya tidak mungkin jika orang Indonesia pergi ke India untuk belajar agama & budaya Hindu-Buddha karena pada saat itu masyarakat Indonesia masih bersifat pasif, jadi tidak mungkin orang Indonesia belajar ke India untuk menuntut ilmu agama & budaya Hindu-Buddha kemudian mereka kembali ke Indonesia untuk menyebarkan ilmu mereka.
8. Kekurangan dan kelebihan teori-teori yang berhubungan dengan proses masuknya agama Hindu ke Indonesia!
a) Teori Brahmana : Van Leur 
Penyebaran agama dan kebudayaan India ke Indonesia dilakukan oleh golongan brahmana
· Kelebihan	:Di Indonesia, banyak ditemukan prasasti-prasasti Hindu-Buddha yang menggunakan bahasa Sanskerta dan hurufPallawa. Bahasa Sanskerta dan huruf Pallawa tersebut pada saat itu hanya dikuasai oleh kaum Brahmana. Hanya kaum brahmana yang tau tentang ajaran weda
· Kelemahan	: Kitab Weda adalah pelajaran yang sangat sulit. Dalam tradisi Hindu-Buddha, kaum Brahmana pantang menyeberangi lautan.
b) Teori Ksatria 
Dikemukakan oleh C.C. Berg, Moekrji, dan J.L Moens. Munculnya kerajaan atau pengaruh  Hindu di Kepulauan Indonesia disebabkan oleh peranan kaum ksatria atau para prajurit India
· Kelebihan: Tiga ahli mengemukakan pendapatnya tentang kelebihan dari teori Ksatria.
C.C Berg
Mengemukakan bahwa para ksatria ini ada yang terlibat konflik dalam masalah perebutan kekuasaan di Indonesia. Mereka dijanjikan akan di beri hadiah apabila menang, yaitu dinikahkan dengan seorang putri dari kepala suku yang dibantunya. Dari perkawinan ini, tradisi hindu berkembang dengan mudah.
Mookerji
Mengemukakan bahwa para ksatria ini membangun koloni-koloni yang akhirnya berkembang menjadi kerajaan dan menjalin hubungan dengan kerajaan India.
J.L. Moens
Mengemukakan bahwa pada abad ke-5, banyak para ksatria yang melarikan diri karena peperangan di India. Para ksatria yang berasal dari keluarga kerajaan mendirikan kerajaan baru di Indonesia.
· Kelemahan: Para ksatria tidak menguasai bahasa sanskerta dan huruf dan pallawa. Apabila daerah Indonesia pernah menjadi taklukan kerajaan-kerajaan India, pastinya ada prasasti. Sedangkan di Indonesia tidak ada satupun prasasti yang menjelaskan bahwa daerah Indonesia pernah menjadi taklukan kerajaan-kerajaan India.
c) Teori Waisya : N.J Krom
· Kelebihan: Banyaknya sumber daya alam di Indonesia membuat para Waisya (kelompok pedagang) tertarik untuk bertransaksi jual beli di Indonesia. Pada saat itu, kebanyakan pedagang yang datang ke Indonesia berasal dari India yang merupakan pusat agama hindu, sehingga ketika mereka berdagang, mereka juga menyebarkan ajaran agama Hindu dan Buddha.
· Kelemahan: Para pedagang yang termasuk dalam kasta Waisya tidak menguasai bahasa Sanskerta dan huruf Pallawa yang umumnya hanya dikuasai oleh kasta Brahmana.
d) Teori Sudra : Von Van Veber
Agama Hindu dibawa oleh kaum sudra yang datang di Nusantara untuk memperbaiki nasib karena peperangan yang terjadi di India telah menyebabkan mereka menjadi orang buangan dan hanya hidup sebagai budak. Di India terjadi perang. Indonesia dijadikan tempat pembuangan tawanan perang yang menyebarkan agama Hindu
Sanggahan: Kasta Sudra adalah kasta terendah yang tidak mungkin menyebarkan agama agama Hindu
e) Teori Arus Balik : F.D.K Bosch
· Kelebihan:  Ada kemungkinan putra para bangsawan di Indonesia pergi ke India untuk belajar agama & kebudayaan Hindu-Buddha, tujuannya agar dengan ilmu yang mereka dapat dari India, para bangsawan bisa membuat kekuasaan di Indonesia dengan mencontoh kebudayaan Hindu-Buddha di India.
· Kelemahan:   Pada teori arus balik ini, sepertinya tidak mungkin jika orang Indonesia pergi ke India untuk belajar agama & budaya Hindu-Buddha karena pada saat itu masyarakat Indonesia masih bersifat pasif, jadi tidak mungkin
orang Indonesia belajar ke India untuk menuntut ilmu agama & budaya Hindu-Buddha kemudian mereka kembali ke Indonesia untuk menyebarkan ilmu mereka.
9. Jelaskan mengapa rakyat Indonesia mudah menerima ajaran Hindu-Budha!
Proses Masuknya Agama Budha Di Indonesia
   Agama Budha masuk ke Indonesia melalui Pendeta Agama  Budha (BIKSU)
   Para Biksu datang ke seluruh Dunia melalui jalur perdagangan
   Dalam agama Budha, Para Biksu wajib menyebarkan agama Budha ke seluruh dunia




10. Perbedaan Candi Hindu dan Candi Budha!
	Candi Hindu
	Candi Budha

	Sebagai tempat Pemakaman.
Di dalam candi Hindu biasanya terdapat patung-patung dari para penguasa (raja) atau orang-orang terkenal yang dijelmakan sebagai dewa. 
	Sebagai tempat Pemujaan.
Arca yang ada dalam candi Buddha bukanlah arca perwujudan dari raja

	Di Bekas reruntuhan ditemukan"Pripih"
Benda yang dikuburkan atau dicandikan adalah macam-macam benda yang disebut pripih. Pripih ini dianggap sebagai lambang zat jasmaniah yang rohnya sudah bersatu dengan dewa penitisnya 
	Pada candi Buddha, tidak terdapat ”pripih” dan arca perwujudan raja. Abu jenazah raja ditanam di sekitar candi dalam bangunan stupa 





      Rubrik Penilaian Pilihan Ganda dan Essay
	No.
	Instrumen
	Bobot
	Skor
	Jml skor= bobotx10

	1
	Tokoh yang berpendapat bahwa golongan Ksatria (tentara) dari India yang membawa agama dan  kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch

	1
	10
	

	2
	Tokoh yang menyatakan bahwa penyebaran agama dan kebudayaan Hindu dibawa oleh kaum Waisya adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch

	1
	10
	

	3
	Kelemahan teori Ksatria dalam proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah ….
a. Peta persebaran kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia yang lebih banyak berada di pedalaman.
b. Tidak ditemukan dalam sumber-sumber tertulis baik India maupun di Indonesia tentang kolonisasi yang dilakukan oleh golongan ksatria tentunya akan dicatat sebagai suatu kemenangan.
c. Menurut ajaran agama Hindu golongan ksatria dilarang menyeberangi laut.
d. Orang Indonesia sendiri berperanan penting dalam proses penyebaran agama dan kebudayaan Hindu.
e. Ditemukannya peninggalan wihara di Nalanda sebagai tempat untuk menimba ilmu bagi para mahasiswa dari Nusantara.

	1
	10
	

	4
	Bukti adanya peranan bangsa Indonesia sendiri dalam proses penyebaran agama dan kebudayaan Hindu adalah …
a. Prasasti Nalanda menyebutkan bahwa Balaputradewa telah meminta kepada raja di India untuk membangun wihara di Nalanda berbagai tempat untuk menimba ilmu para mahasiswa dari Sriwijaya.
b. Ditemukannya Prasasti Tanjore yang menceritakan tentang penaklukkan kerajaan Sriwijaya oleh kerajaan Cola di India.
c. Perdagangan yang terjadi pada saat itu menggunakan jalur laut dan teknologi perkapalan yang masih banyak tergantung pada angin musim.
d. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia, pada mulanya menggunakan bahasa Sanskerta dan berhuruf Pallawa.
e. Adanya upacara khusus untuk menghindukan orang Indonesia yang disebut dengan upacara vratyastoma.

	1
	10
	

	5
	Tokoh yang mengemukakan pentingnya peranan bangsa Indonesia sendiri dalam penyebaran agama dan kebudayaan Hindu yang dikenal dengan teori arus balik adalah …
a. Mookerji
b. Van Leur
c. NJ. Krom
d. Von Van Faber
e. F.D.K Bosch

	1
	10
	

	6
	Tuliskan 5 Teori mengenai proses masuknya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia
	1
	10
	

	7
	Teori mana yang paling kuat dari beberapa teori masuknya agama dan budaya Hindhu-Budha! Jelaskan alasannya!
	1
	10
	

	8
	Kekurangan dan kelebihan teori-teori yang berhubungan dengan proses masuknya agama Hindu ke Indonesia
	1
	10
	

	9
	Jelaskan mengapa rakyat Indonesia mudah menerima ajaran Hindu-Budha
	1
	10
	

	10
	Perbedaan Candi Hindu dan Candi Budha
	1
	10
	



Nilai =  X 100




Mengetahui,							Barabai,     Januari 2023
Kepala SMK Negeri 1 Barabai				Guru Mata Pelajaran



Norta Dewi Yuniati, S.P., M.Pd				Rifiana Hemiwina, S.Pd
NIP. 19710623 200604 2 021					NIPPPK. 19921016 202221 2 004
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GLOSARIUM
1. Brahmana 		: Kaum Pendeta atau pemuka agama 
2. Ksatria	 	: Bangsawan atau keturunan kerajaan
3. Waisya		: pedagang dari India 
4. Sudra		: golongan rakyat jelata 
5. Perspektif		: Pandangan atau cara berfikir 
6. Temporal 		: Suatu dimensi yang membahas kapan peristiwa terjadi 
7. Vitae		: Sebuah Kehidupan
8. Herodotus		: pelopor penulisan sejarah sesuai kaidah ilmu pengetahuan
9. Inkuiri Terbimbing  : rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
     Proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan
     menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
     dipertanyakan (Sanjaya, 2010)















MATERI AJAR
Kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

A. Proses Masuknya Agama Hindu dan Budha ke Indonesia
Agama Hindu- Budha berasal dari India, kemudian menyebar ke Asia Timur. Asia Tenggara termasuk Indonesia. Indonesia sebagai negara kepulauan letaknya sangat strategis, yaitu terletak diantara dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudra (Indonesia dan Pasifik) yang merupakan daerah persimpangan lalu lintas perdagangan dunia. Untuk lebih jelasnya, silahkan amati gambar peta jaringan perdagangan laut Asia Tenggara yang di atas. Awal abad Masehi, jalur perdagangan tidak lagi melewati jalur darat (jalur sutera) tetapi beralih kejalur laut, sehingga secara tidak langsung perdagangan antara Cina dan India melewati selat Malaka. Untuk itu Indonesia ikut berperan aktif dalam perdagangan tersebut.Akibat hubungan dagang tersebut, maka terjadilah kontak/hubungan antara Indonesia dengan India, dan Indonesia dengan Cina. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab masuknya budaya India ataupun budaya Cina ke Indonesia. Mengenai siapa yang membawa atau menyebarkan agama Hindu - Budha ke Indonesia, tidak dapat diketahui secara pasti, walaupun demikian para ahli memberikan pendapat tentang proses masuknya agama Hindu - Budha atau kebudayaan India ke Indonesia.

B. Beberapa teori mengenai proses masuknya agama dan kebudayaan Hindu ke Indonesia, adalah sebagai berikut :
1. Teori Kesatria
Diutarakan oleh Prof.Dr.Ir.J.L.Moens berpendapat bahwa yang membawa agama Hindu ke Indonesia adalah kaum ksatria atau golongan prajurit, karena adanya kekacauan politik/peperangan di India abad 4 - 5 M, maka prajurit yang kalah perang terdesak dan menyingkir ke Indonesia, bahkan diduga mendirikan kerajaan di Indonesia.Inti teori ini adalah  munculnya kerajaan atau pengaruh Hindu di Kepulauan Indonesia disebabkan oleh peranan kaum ksatria atau para prajurit India
· Kekuatan teori ini terletak pada semangat untuk petualangan pada saat itu umumnya dimiliki oleh para kaum ksatria 
· Kelemahan teori ini adalah kurang disertai dengan  bukti-bukti yang mendukung. Selama ini belum ada ahli akelog yang dapat menemukan bukti-bukti yang menunjukkan adanya ekspansi dari prajurit-prajurit India ke Kepulauan Indonesia. Selain itu Para Ksatria tidak menguasai bahasa Sanskerta dan huruf Pallawa
2. Teori Waisya
Menurut NJ. Krom, proses terjadinya hubungan antara India dan Indonesia karena adanya hubungan perdagangan, mengingat bahwa sejak tahun 500 SM, Nusantara telah menjadi jalur perdagangan antara India dan Cina.  Pelayaran Menggunakan Angin, Maka mereka menetap sementara waktu. Selama para pedagang India tersebut tinggal menetap, memungkinkan terjadinya perkawinan dengan perempuan-perempuan pribumi. Kelemahan teori ini adalah para pedagang yang termasuk dalam kasta Waisya tidak menguasai bahasa Sanskerta dan huruf Pallawa yang umumnya hanya dikuasai oleh kasta Brahmana 
3. Teori Brahmana
J.C. Van Leur
· Agama dan kebudayaan Hindu-Budha yang datang ke Indonesia dibawa oleh golongan Brahmana (golongan agama) yang sengaja diundang oleh penguasa Indonesia. Dengan Bukti ... Prasasti yang Ditulis dengan huruf Pallawa dan bahasa Sanksekerta., serta sisa-sisa peninggalan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Buddha di Indonesia
· Di India bahasa itu hanya digunakan dalam kitab suci dan upacara keagamaan. 
· Hanya golongan Brahmana yang mengerti dan menguasai penggunaan bahasa tersebut
· Kelemahan teori ini adalah di India ada peraturan bahwa brahmana tidak bolehkeluar dari negerinya. Dalam tradisi agama Hindu terdapat pantangan bagi kaum Brahmana untuk menyeberangi lautan Jadi, tidak mungkin mereka dapat menyiarkan agama ke Indonesia.
4. .Teori Sudra
Von Van Faber
Menurut teori ini penyebaran agama dan kebudayaan Hindu ke Indoesia dibawa olehorang-orang India yang berkasta sudra. Di India sebagai golongan kasta paling rendah mereka merasa tersisih dan hanya hidup sebagai budak. Oleh karena itu mereka datang ke Indonesia dengan tujuan untuk mengubah kehidupannya.Inti teori ini adalah agama Hindu dibawa oleh kaum sudra yang datang di Nusantara untuk memperbaiki nasib karena peperangan yang terjadi di India telah menyebabkan mereka menjadi orang buangan dan hanya hidup sebagai budak. 
5. Teori Arus Balik
 Dalam teorinya ini F.D.K Bosch mengemukakan bahwa:
· Menjelaskan peran aktif orang-orang Indonesia dalam penyebaran kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia dilihat dari Prasasti Nalanda
· Orang India Datang ke Indonesia, dan menyebarkan agama Hindu Budha.
· Karena Ketertarikannya, Masyarakat Indonesia akhirnya yang pergi ke India dan Belajar disana.  Kembali ke Indonesia dan menyebarkan agama Hindu Budha. 

C. Proses Masuknya Agama Hindu dan Budha ke Indonesia

Untuk agama Budha diduga adanya misi penyiar agama Budha yang disebut dengan Dharmaduta, dan diperkirakan abad 2 Masehi agama Budha masuk ke Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya penemuan arca Budha yang terbuat dari perunggu diberbagai daerah di Indonesia antara lain Sempaga (Sulsel), Jember (Jatim), Bukit Siguntang (Sumsel). Dilihat ciri-cirinya, arca tersebut berasal dari langgam Amarawati (India Selatan) dari abad 2 - 5 Masehi.Dan di samping itu juga ditemukan arca perunggu berlanggam Gandhara (India Utara) di Kota Bangun, Kutai (Kaltim).
D. Bukti adanya pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia
Masuknya kebudayaan India ke Indonesia telah membawa pengaruh terhadap perkembangan kebudayaan di Indonesia.Bangsa Indonesia yang sebelumnya memiliki kebudayaan asli, banyak mengadopsi dan mengembangkan budaya India dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masyarakat tidak begitu saja menerima budaya-budaya baru tersebut. Kebudayaan yang datang dari India mengalami proses penyesuaian dengan kebudayaan yang ada di Indonesia yang disebut dengan proses akulturasi kebudayaan.



· Adanya arca Buddha bergaya amarawati (gaya India Selatan) di Sempaga, Sulawesi Selatan, dan di Jember. Arca di Sempaga merupakan yang tertua. Selain itu, ditemukan pula arca bergaya gandhara (India Utara) di Bukit Siguntang (Sumatra Selatan) dan Kota Bangun, Kutai.
· Adanya prasasti berhuruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta di Kutai dan Tarumanegara.
· Adanya penganut agama Hindu dan Buddha di Indonesia.
· Berkembangnya seni patung di Indonesia.
· Penggunaan istilah warman sebagai nama raja seperti di India.
· Munculnya kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha.
· Penggunaan bahasa Sanskerta dan tulisan Pallawa dalam kehidupan masyarakat.
· Adanya sistem kemaharajaan.
· Adanya kitab-kitab sastra yang bercorak Hindu.






































· Lembar Kerja Peserta Didik 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SEJARAH
SMK NEGERI 1 BARABAI
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Kelompok          :
Nama                  :
Kelas                   :
Tujuan Pembelajaran:
· [bookmark: _heading=h.30j0zll]Peserta didik mampu memahami konsep dasar kerajaan Hindu-Buddha
· Peserta didik mampu menganalisis kehidupan manusia dalam kerajaan Hindu-Budha.
1. Jelaskan Bagaimana Proses masuknya agama Hindu dan Budha di Indonesia?
	No
	Agama Hindu
	Agama Budha

	
	




	

	
	




	



2. Klasifikasikan atau kelompokkan kerajaan di Indonesia yang bercorak Hindu-Budha!
	No
	Agama Hindu
	Agama Budha

	
	





	







· KRITERIA PENILAIAN LKPD 

INSTRUMEN PENILAIAN LKPD 
	
	Aspek Penilaian 
	Skor

	Soal 1
	Mencantumkan penjelasan lengkap
	20

	
	Kesesuaian pertanyaan dan jawaban
	15

	
	Mudah dipahami, pilihan kata tepat dan ejaan semua benar
	10

	
	Format Pengetikan / penulisan rapi
	10

	Soal 2
	Mencantumkan contoh minimal 5
	10

	
	Kesesuaian pertanyaan dan jawaban cukup
	15

	
	cukup dipahami, pilihan kata tepat dan ejaan cukup
	10

	
	Format Pengetikan / penulisan cukup
	10




	
	Aspek Penilaian Presentasi
	Skor

	Soal 1
	Menjelaskan materi secara singkat dan jelas
	25

	
	Bahasa dan suara yang digunakan jelas 
	25

	
	Menjawab pertanyaan dengan baik
	25

	
	Mampu menyimpulkan hasil presentasi
	25



Skor maksimal = 100

Nilai =  X 100
KRITERIA PENILAIAN
· KKM = 70
· Jika poin yang dinilai sesuai dengan yang diharapkan secara sempurna, maka skor perolehannya sesuai skor maksimal.
· Namun jika tidak sempurna skor perolehan bisa lebih kecil dari skor maksimal
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